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Pada bagian ini akan dipaparkan metode penelitian dari desain penelitian,  
pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis data, dan definisi operasional. 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian fungsional. Penelitian fungsional 
adalah penelitian yang datanya tidak hanya diteliti menggunakan ilmu linguistik 
saja, tetapi dilihat pula dari segi sosial-budaya hubungan antara bahasa dan 
masyarakat penuturnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui fungsi dari setiap 
leksikon akronim bahasa gaul yang digunakan oleh para remaja dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, kajian leksikon akronim bahasa gaul ini merupakan 
penelitian sosiolinguistik yang menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
kualitatif. Pendekatan deskriptif ini sebagai suatu bentuk penelitian yang digunakan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia (Sukmadinata, 2006:72). Maka dari itu 
penelitian ini, sangat cocok untuk menggunakan pendekatan deskriptif, karena 
dalam penelitian ini akan ada gambaran yang jelas mengenai akronim dalam variasi 
bahasa gaul di kalangan remaja yang terjadi pada masa milenial yang digunakan di 
dunia maya. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk menganalisis hasil 
penelitian dengan interpretasi yang tepat secara sistematis, dan faktual. Terlihat 
bahwa kehidupan para remaja tidak terlepas dari bahasa yang mereka gunakan, pasti 
akan ada saja penambahan kosa kata baru yang terus bertambah, sehingga membuat 
penelitian ini cocok untuk menggunakan pendekatan deskriptif karena dilihat dari 
interpretasi perkembangan zamannya.  
Selain pendekatan deskriptif juga digunakan pendekatan kualitatif. 
Melalui pendekatan kualitatif inilah diharapkan membuat data semakin lebih 
detail dan berkaitan. Menurut Sugiyono (2013: 15) penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian untuk digunakan dalam meneliti kondisi objek yang alamiah, 
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makna. Dengan begitu data yang ditemukan dapat menghasilkan data yang apa 
adanya, data tersebut bisa diungkapkan melalui tulisan atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku mereka yang dapat diamati (Moleong, 2004:3). Sesuai dengan 
penelitian ini maka metode kualitatif sangat relevan dan cocok digunakan, karena 
dapat dilihat dengan jelas melalui pengamatan yang berkaitan dengan 
perkembangan bahasa saat ini, bahwa semakin beraneka ragamnya bentuk variasi 
bahasa yang terjadi di era milenial sekarang. Keanekaragaman variasi bahasa 
itulah yang menjadi fenomena wujud kreativitas remaja. 
Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan desain penelitian yang 
























Akronim dalam variasi 
bahasa gaul di kalangan 
remaja pada masa milenial 
yang digunakan di dunia 
maya 
PENGUMPULAN DATA 
1. Teknik dokumentasi 
2. Teknik purposive sampling 
3. Teknik menyalin-tempel 
4. Teknik menangkap layar 
ANALISIS DATA 
1. Pengklasifikasian bentuk, makna dan faktor 
sosial-budaya akronim. 
2. Menganalisis bentuk akronim dalam variasi 
bahasa gaul di kalangan remaja pada masa 
milenial menggunakan teori Kridalaksana. 
3. Menganalisis makna akronim dalam variasi 
bahasa gaul di kalangan remaja pada masa 
milenial. 
4. Menganalisis faktor sosial-budaya yang ada 
pada akronim dalam variasi bahasa gaul di 
kalangan remaja pada masa milenial, 
menggunakan teori Dell Hymes. 
5. Penyajian data menggunakan tabel. 
HASIL ANALISIS 
1. Bentuk akronim  
2. Makna akronim  
3. Faktor sosial-budaya 
yang melatarbelakangi 
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A. Pengumpulan Data 
Pada pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data dan informasi 
dalam bentuk dokumen, yakni dapat berupa angka, gambar ataupun keterangan 
yang dapat mendukung penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang kemudian ditelaah (Sugiyono, 2015: 329). 
Oleh sebab itu, peneliti menggunakan teknik dokumentasi, karena 
peneliti melakukan pengamatan secara daring dengan mengamati cuitan di 
media sosial dan mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen, yakni gambar 
tangkapan layar cuitan di media sosial twitter dan whatsapp. Dalam melakukan 
pengamatan secara daring, peneliti mulai mencari kata kunci di kolom 
pencaharian pada media sosial, yaitu pada twitter dan whatsapp. Setelah itu 
peneliti mulai mencari cuitan pada twitter yang berkaitan dengan bahan akronim. 
Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam melakukan 
pencaharian data. Purposive sampling adalah teknik mengambil data dengan 
tidak berdasarkan random, daerah atau strata. Teknik ini juga mengambil data 
dengan adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 
2006: 139-140). Setelah melakukan pencaharian data peneliti mulai menangkap 
layar (screenshoot) cuitan dari akun seseorang yang ada data akronimnya. Data 
akronim yang muncul tersebut berasal dari fitur kolom pencaharian twitter. Hal 
itu pun sama dilakukan pada pencaharian data akronim di whatsapp, peneliti 
melakukan pencaharian data dengan kata kunci yang cocok dengan akronim. 
Lalu setelahnya dilakukan penangkapan layar (screenshoot) data akronim yang 
ada pada pesan whatsapp. Teknik penangkapan layar tersebut berguna untuk 
memudahkan dalam pencarian sebuah data.  
Selain itu peneliti juga melakukan proses penyimpanan data dengan 
melakukan teknik menyalin-tempel (copy paste) frasa-frasa akronim dalam 
variasi bahasa gaul di kalangan remaja pada masa milenial yang digunakan di 
dunia maya. (Sari & Sulistiadi, 2014: 121).  Pada bagian ini juga peneliti akan 
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1. Sumber Data Penelitian 
Peneliti banyak menggali informasi dan mengumpulkan berbagai data 
penelitian yang akurat dari berbagai sumber yaitu dengan mencari berbagai 
leksikon akronim bahasa gaul di beberapa media sosial, yaitu di twitter dan 
whatsapp.  
 
1. Data Penelitian 
Data yang diambil dalam penelitian ini juga mengacu kepada teks pada 
tulisan, yaitu berupa leksikon akronim bahasa gaul yang digunakan oleh para 
remaja yang ditemukan dalam komunikasi informal. Hal itu memang cocok dan 
relevan karena merujuk kepada objek kajian akronim dalam variasi bahasa gaul 
remaja. 
Hasil data yang didapatkan dapat berupa korpus. Korpus tersebut 
digunakan untuk menjelaskan sekumpulan dokumen, baik berbentuk tulisan, 
yang disimpan dan diproses di dalam komputer untuk tujuan penyelidikan 
linguistik (Renouf. 1988). Maka dari itu data hasil penelitian ini terdapat 100 
korpus yaitu berupa kumpulan data mengenai akronim bahasa gaul remaja di 
masa milenial. Data tersebut juga identik dengan sejumlah data yang mencakup 
hasil variasi bahasa di zaman milenial. 
 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah sarana yang dipakai untuk mendapatkan data 
secara jelas, dengan adanya instrumen penelitian inilah membuat data penelitian 
dapat digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun fenomena sosial yang 
terjadi di lingkungan masyarakat (Sugiyono, 2015: 148).  Data akronim yang 
diperoleh memang cocok menggunakan penelitian kualitatif, maka peneliti akan 
sangat bergantung pada validitas dalam melakukan pengamatan (Afifuddin dan 
Saebani, 2009: 131). Peneliti digunakan sebagai instrumen kunci, tetapi bukan 
hanya itu instrumen pendukung juga sangat dibutuhkan dalam penelitian, karena 
instrumen pendukung digunakan untuk mengolah dan menganalisis data lebih 
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tabel data. Adapun tabel data yang akan menjadi instrumen pendukung dalam 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 




Kepanjangan Bentuk akronim Pengklasifikasian 
bentuk akronim 
     
Pada tabel di atas menjelaskan bentuk akronim yang terdapat pada data 
tersebut. 
 





Kepanjangan Makna akronim Medan makna 
     
Pada tabel di atas menjelaskan makna yang terkandung dalam akronim 
tersebut. Tentu, tabel di atas digunakan untuk mempermudah analisis ke tahap 
selanjutnya yang lebih terperinci menggunakan teori Dell Hymes yang 
membahas mengenai faktor sosial-budaya.  
 
Tabel 3. 3: klasifikasi SPEAKING dan juga kutipan penutur untuk menunjang 
faktor sosial-budaya 




Pada tabel di atas menjelaskan analisis SPEAKING yang ada dalam teori 
Dell Hymes. Adanya kutipan-kutipan ini memperkuat data, agar data yang 
dianalisis dapat membantu penganalisisan faktor sosial-budaya.  
 
C. Analisis Data 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dan metode penelitian kualitatif. Sebelum hasil penelitian dan 
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1. Reduksi data, yakni melakukan pengklasifikasian pada data-data akronim yang 
sudah ditemukan. Mereduksi data ini bertujuan untuk mendapatkan data-data 
yang masuk dalam pengkategorian penelitian, yakni bentuk, makna dan faktor 
sosial-budaya. 
2. Menganalisis bentuk akronim pada tabel menggunakan teori Kridalaksana. 
3. Menganalisis makna yang ada pada akronim dalam variasi bahasa gaul di 
kalangan remaja pada masa milenial. 
4. Menganalisis faktor sosial-budaya yang melatarbelakangi akronim dalam 
variasi bahasa gaul di kalangan remaja pada masa milenial, menggunakan teori 
Dell Hymes. 
5. Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel serta deskripsi, agar analisis  data 
dapat dipahami dan mudah dimengerti. 
 
D. Definisi Operasional 
Berikut ini ialah definisi operasional dari sejumlah istilah kunci yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
(1) Penggunaan akronim 
Akronim merupakan gabungan huruf awal dan suku kata yang pengucapan dan 
penggunaannya bisa dibaca secara langsung kemudian dapat juga ditulis dan 
dilafalkan sebagai kata yang wajar. 
(2) Variasi bahasa gaul 
Variasi bahasa gaul adalah keanekaragaman dalam berbahasa yang sifatnya 
nonformal, biasanya variasi bahasa gaul digunakan oleh para remaja untuk 
berkomunikasi. Variasi bahasa gaul biasanya tidak rumit dan mudah 
dimengerti. 
(3) Wujud kreativitas remaja 
Wujud kreativitas remaja adalah kemampuan remaja dalam menciptakan 
sesuatu yang baru, bisa dalam bidang apa pun, khususnya bahasa. Melalui 
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(4) Kajian sosiolinguistik 
Sosiolinguistik adalah kajian mengenai bahasa yang dikaitkan dengan keadaan 
masyarakatnya. Hal itu membuat bahasa, sosial dan budaya saling berkorelasi 
satu sama lain. 
 
